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Abstract

This article aims to examine the meaning of the repetition of phrases (tikrar) found in
QS. an-Naml [27]: 60-64. These verses briefly discuss faith in Allah as a very important
teaching and a core aspect of human life. Therefore, it is interesting to explore the
meaning of the repetition of phrases implied in the verses that discuss this creed. Some
research questions to be answered are: first, what is the meaning of the repetition of
phrases in QS. an-Naml [27]: 60-647; second, what wisdom is contained in this repetition
of phrases? The research method used in this study is descriptive-analytical method.
Based on the research findings, it is concluded that the meaning of the repetition of
phrases in QS. an-Naml [27]: 60-64 is a "confirmation" that is present in the phrase
"amman" at the beginning of each verse and signifies a "denial” in the phrase "a‘ilahun
ma'a Allah" in the middle of the verse, with each repeated five times. The repetition
serves as an affirmation of the evidence of Allah's oneness in the face of so many
creations in the world, all of which are under Allah's power without the interference of
anyone else. The meaning of denial is to negate that anything deserves to be worshiped
except Allah alone. Furthermore, the wisdom of the repetition of phrases in Surah an-
Naml [27]: 60-64 is aimed at establishing true faith, avoiding acts of polytheism, and as a
form of contemplation. Because by repeatedly emphasizing a subject matter, faith
becomes firmly entrenched in the minds of every individual.
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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji makna pengulangan lafaz (tikrar) yang terdapat
pada QS. an-Naml[27]: 60-64. Sejumlah ayat ini sekilas berbicara tentang keimanan
kepada Allah sebagai ajaran yang sangat penting dan merupakan pokok dalam
kehidupan manusia. Maka, menarik jika kemudian diungkap apa makna pengulangan
lafaz yang diisyaratkan dalam ayat-ayat yang berbicara tentang akidah tersebut.
Beberapa pertanyaan penelitian yang hendak dijawab yakni : pertama, bagaimana
makna pengulangan lafaz pada QS. an-Naml[27]: 60-64?; kedua, apa hikmah yang
terkandung dalam pengulangan lafaz tersebut?. Metode yang digunakan dalam
penelitian ialah metode deskriptif-analitis. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan
bahwa makna pengulangan lafaz pada QS. an-Naml[27]: 60-64 adalah suatu “penetapan”
yang terdapat pada lafaz amman di setiap permulaan ayat dan bermakna suatu
“pengingkaran” pada lafaz aildhun ma’a Allah yang berada di pertengahan ayat dan
masing-masing terulang sebanyak lima kali. Pengulangan bermakna penegasan atas
bukti keesaan Allah dengan sekian banyaknya ciptaan di dunia yang murni kuasa Allah
tanpa campur tangan seorangpun. Sedangkan makna pengingkaran berfungsi untuk
menafikan, bahwa tidak ada yang patut disembah melainkan hanya Allah semata.
Selanjutnya hikmah pengulangan lafaz pada QS. an-Naml[27]: 60-64 bertujuan agar
tertanam aqidah yang benar, terhindar dari perbuatan syirik, dan sebagai bentuk cara
ber-tafakkur. Karena dengan diulang-ulangnya suatu materi, maka akan semakin
tertanam kuatlah agidah dalam benak setiap manusia.
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an yang merupakan kitab suci umat Islam tidak hanya memiliki keindahan
bahasa saja, melainkan terdapat pengulangan yang terjadi pada ayat-ayatnya atau yang
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lebih dikenal dengan sebutan al/-tikrar! Realitanya, al-Qur'an merupakan kitab suci
bernuansa zikir, yang mana zikir itu merupakan doa yang di dalamnya mengandung begitu
banyak pesan maupun solusi untuk segala persoalan. Oleh karena itu, al-Qur’an dinamakan
sebagai kitab dakwah. Pengulangan-pengulangan ayat yang terdapat dalam al-Qur’an
bukanlah kesalahan atau bahkan kecacatan, karena pasalnya zikir merupakan do’a yang
diulang-ulang yang mengandung suatu penegasan. Didalam al-Qur’an, a/-tikrar merupakan
salah satu gaya Bahasa baik dalam redaksi ayat maupun kisah tertentu, sehingga dalam al-
Qur’an begitu banyak dijumpai ayat-ayat mirip yang kadangkala pengulangan ayat tersebut
ada dalam satu surah yang sama ataupun pada surah yang lain. Ayat yang diulang
adakalanya utuh antara satu dan lainnya, ataupun sebaliknya.

Dari sekian banyaknya surah dalam al-Qur’an, QS. an-Naml[27]: 60-64 merupakan
salah satu surah yang di dalamnya terdapat pengulangan lafaz. Adanya pengulangan lafaz
pada suatu ayat pasti mengandung arti sebuah penegasan baik perintah maupun larangan.
QS. an-Naml[27]: 60-64 sendiri sekilas berbicara tentang keimanan kepada Allah sebagai
ajaran yang sangat penting dan merupakan pokok dalam kehidupan manusia. Karena
dalam keimanan kepada Allah yang kuat dan benar dapat membuat tegaknya syari’ah dan
akhlak yang mulia serta terhindarnya dari perbuatan syirik dan kekufuran. Maka, menarik
jika kemudian diungkap apa makna pengulangan lafaz yang diisyaratkan dalam ayat-ayat
yang berbicara tentang akidah tersebut.

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna
pengulangan lafaz yang terdapat pada QS. an-Naml[27]: 60-64. Pertanyaan penelitian yang
hendak dijawab yakni : pertama, Bagaimana makna pengulangan lafaz pada QS. an-
Naml[27]: 60-647; kedua, Apa hikmah yang terkandung dalam pengulangan lafaz tersebut?.
Metode yang digunakan dalam penelitian ialah metode deskriptif-analitis yang bertujuan
memberikan gambaran terhadap objek yang akan diteliti melalui data-data yang telah
dikumpulkan melalui sumber al-Qur’an maupun kitab-kitab tafsir. Data yang terkumpul
diolah serta dianalisis untuk di ambil kesimpulannya.

Sejumlah penelitian mengenai pengulangan lafaz dalam al-Qur’an setidaknya sudah
pernah dilakukan oleh Khoridatul Mudhiah?, dan Dahleni Lubis3. Khoridatul Mudhiah
menjelaskan tentang rahasia pengulangan redaksi dalam surah ar-Rahman, menghasilkan
suatu temuan bahwa redaksi ayat yang diulang-ulang itu ternyata memberikan
pemahaman yang mendalam berkaitan dengan aspek psikologis yang memiliki pengaruh
terhadap pembacanya. Sedangkan Dahleni Lubis membahasa terkait pengulangan lafaz
dalam hadis Nabi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu kriteria yang
dijadikan untuk menilai fasih atau tidaknya perkataan seseorang di kalangan bangsa Arab,
jalah dengan bentuk pengulangan kata ataupun kalimat yang sama. Berdasarkan telaah
penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini mengkaji topik yang sama dengan kedua

! Ahmad Izzan, Ulumul Qur’an (Bandung: Tafakur, 2011), p. 150.

2 Khoridatul Mudhiah, ‘Menelusuri Makna Pengulangan Redaksi Dalam Surah Ar-Rahman’, Hermeneutika, 8.1
(2014), 133150 <http://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Hermeneutik/article /viewFile/909 /844>
[accessed 21 October 2023].

3 Dahleni Lubis, ‘Pengulangan Lafadz Dalam Hadits Nabi (Studi Ma’ani Hadis)' (unpublished Skripsi,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2013) <https://repository.uin-suska.ac.id/3018/> [accessed 19
July 2023].
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penulis sebelumnya, hanya saja ayat yang dianalisis berbeda, yakni berfokus pada QS. an-
Naml[27]: 60-64.

Seputar Kaidah Tikrar dalam Al-Qur’an
a. Definisi al- Tikrar

Term al-tikrar dalam sejumlah kamus Bahasa Arab berasal dari fi'il thulathi (kata kerja
yang terdiri dari 3 huruf) “karra” yang bentuk masdar-nya adalah “a/-karrt’ yang bermakna
al-ryju’, kembali. Lalu ia berubah menjadi bentuk ruba’i (kata kerja yang terdiri dari 4
huruf) “karrara” yang bentuk masdar-nya adalah “takrir wa takrar’, yang berarti mengulang
sesuatu setelah sesuatu yang lain.

Sedangkan mengenai makna secara terminology, ada beberapa pengertian. Al-
Zarkasyi mendefinisikan a/-tikrar sebagai :*

Al Johl O3 B AL e i E] ad e 5 Ll Sae)

“Pengulangan lafaz yang sama atau yang berbeda lafaznya namun berdekatan
maknanya, dengan tujuan untuk menetapkan dan menguatkan makna, karena
dikhawatirkan adanya faktor lupa terhadap lafaz yang telah disebutkan
sebelumnya, karena jarak dan letaknya yang jauh.”

Khalid Usman al-Sabt dalam kitab Qawaid al-Tafsir menjelaskan pula bahwa al-tikrar

adalah,s
e s (5% 28 K
“Menyebutkan sesuatu dua kali berturut-turut atau penunjukan lafaz terhadap
sebuah makna secara berulang.”

Adapun Ibnu Naqib mendefinisikan a/-tikrar sebagai sebuah lafaz yang dikeluarkan
oleh seorang pembicara, kemudian mengulanginya dengan lafaz yang sama, baik lafaz yang
diulangi tersebut sama dengan lafaz yang diucapkan atau tidak, atau ucapan tersebut sama
hanya dalam segi maknanya saja, namun bukan dengan lafaz yang sama.¢

Dari berbagai macam definisi yang sudah dijelaskan di atas, dapat menghasilkan
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan a/-tikrar dalam al-Qur’an ialah redaksi
pengulangan ayat maupun lafaz dalam al-Qur’an sebanyak dua kali atau lebih, baik dari
segi lafaz ataupun makna dengan tujuan dan alasan tertentu.

b. Fungsi al-Tikrar

Menyikapi adanya fakta a/-tikrar pada al-Qur’an, Ibnu Taimiyyah berpandangan
bahwa pengulangan yang ada dalam al-Qur’an bukanlah sesuatu yang sia-sia. Ia pasti
mengandung makna dan hikmah di dalamnya. Karena al-Qur'an merupakan kalamullah
yang memiliki nilai 7/jaz Apabila terdapat salah satu sisi saja dari al-Qur’an yang lemah -
seperti halnya fakta a/-tikrar yang oleh sebagian kalangan menganggap itu adalah sesuatu
yang sia-sia- maka kebenaran al-Qur’an akan menjadi lemah. Selain pengulangan ayat, Ibnu

4 Muhammad bin ‘Abdillah az-Zarkashi, Al-Burhan Fi ‘Ulimil Qur’An (Beirut: Maktabah al-‘Asriyah, 2006), pp.
8-9.

5 Khalid ibn Usman al Sabt, Qawaid Al-Tafsir Jam’dn Wa Dirasah (Dar ibn ‘Affan, 2000), Juz 1, p. 700.

¢ Sayyid Khadar, Tikrar Al-Uslub Fi al-Lughah al-‘Arabiyyah (Kairo: Dar al-Wafa, 2003), p. 8.
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Taimiyyah juga memberikan penjelasan mengenai pengulangan berupa kisah dalam al-
Qur’an. Hal ini seperti yang dijumpai dalam pengutaraan kisah Nabi Musa yang terdapat
dalam di berbagai tempat yang berbeda dalam al-Qur’an. Penyebutan setiap kisah di satu
tempat tertentu mengandung argumentasi khusus dan nilai pelajaran yang berbeda dengan
penyebutan kisah Nabi Musa di tempat lain.

Sa’id Nursi dalam karyanya a/-Maktubat juga menjelaskan bahwa al-Qur’an
merupakan kitab pengingat, kitab do’a, dan kitab dakwah yang mana pengulangan di
dalamnya adalah sesuatu yang luar biasa indah dan tegas. Karena itu, peringatan
disebutkan secara berulang-ulang karena terdapat pencerahan, do’a yang selalu
terpanjatkan karena terdapat ketetapan, dan dakwah semakin kuat karena terdapat
penguatan.’

Imam Suyuti pun dalam Kkaryanya, a/-ltqan fi ‘Ulum al-Qur’an, memaparkan bahwa
fungsi yang berhubungan dengan penggunaan al/-tikrar dalam al-Qur'an ada empat.
Adakalanya pengulangan bertujuan untuk penetapan (I7 a/-tagrir) sebagaimana firman-Nya
dalam QS. al-An’am[6]: 19,8

eSJJJY u\;)ﬁh \..\Q L;\ @j‘jé.\.\.\j@.\.\l&@.ud\dﬂb.\@.m).\s‘ ;é;m&\dﬂ

& a5 s gﬂ-‘li
“Katakanlah: "Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?” Katakanlah: "Allah". Dia
menjadi saksi antara aku dan kamu. Dan Al Quran ini diwahyukan kepadaku
supaya dengan dia aku memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang
yang sampai Al-Quran (kepadanya). Apakah sesungguhnya kamu mengakui
bahwa ada tuhan-tuhan lain di samping Allah?" Katakanlah: "Aku tidak
mengakui”. Katakanlah: "Sesungguhnya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan

sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan (dengan
Allah).”

Pengulangan pada ayat tersebut terletak pada lafaz “qul” (katakanlah), yang merupakan
jawaban dari pertanyaan sebelumnya. Fungsinya yakni sebagai penetapan kebenaran
bahwa tidak ada Tuhan apapun selain Allah.

Fungsi kedua dari pengulangan dalam al-Qur’an yaitu untuk menguatkan atau
menegaskan (/7 al-ta’kid). Imam al-Suyuti berpendapat bahwa penekanan dengan
menggunakan pola al-tikrarlebih kuat jika dibandingkan dengan bentuk ¢a’kid. Alasannya
karena al-tikrar terkadang mengulang lafaz yang sama sehingga makna yang dimaksud
lebih mengena dan memberi perhatian lebih. Hal demikian sebagaiman terlihat dalam
QS. Gafir[40]: 38-39,

$ 2 R

x LS“J\ “Ji:\aj\ cJA L&) (..js.a YA A Jas eSJA\ u&u‘ eﬁ-‘ Ol Lﬁﬁ J65

20 g

vq )\Jﬁ\ 23 (8 53Y) O3

7 Badiuzzaman Sa’id Nursi, Al-Maktiibat (Kairo: Sozler Publication, 2008), p. 261.
8 Jalaluddin al-Suyutl, Al-Itqan Fi ‘Uliim al-Qur’An, pp. 170-76.
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“Orang yang beriman itu berkata: "Hai kaumku, ikutilah aku, aku akan
menunjukkan kepadamu jalan yang benar. Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan
dunia ini hanyalah kesenangan (sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah
negeri yang kekal.”

Pengulangan pada ke dua ayat tersebut terletak pada lafaz “ya gaumi’ (hai kaumku).
Pengulangan di sini mengandung makna panggilan secara berulang-ulang. Fungsinya untuk

memperjelas dan memperkuat peringatan yang terkandung dalam ayat tersebut.”

Fungsi pengulangan juga digunakan sebagai bentuk pembaruan terhadap
penyampaian yang telah lalu (?ajdid Ii’ahdihi). Ketika ada redaksi ayat yang begitu panjang
dan bertele-tele dikhawatirkan seseorang bisa jadi akan lupa terhadap redaksi yang awal.
Maka pengulangan kedua kalinya, tidak lain adalah untuk menyegarkan kembali ingatan
para pendengar. Sebagaimana firman-Nya dalam QS. an-Nahl[16]: 109-110,

: IR B P L IO U PPN

L axi e 1ol Goall &5 G & Y44 Gahmeall b 50aNT 8 2501 aa Y
AL S TR PR (R PP B W LR B

WV an) Dsedlasa e dli) () 1350a) ) g3 251 50

“Pastilah bahwa mereka di akhirat nanti adalah orang-orang yang merugi. Dan
sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah sesudah
menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar; sesungguhnya

Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
Pengulangan pada ke dua ayat tersebut terdapat pada lafaz “inna rabbaka”

(sesungguhnya Tuhanmu). Fungsinya adalah sebagai pengingat atau mengembalikan
pada inti perkataan yang sebelumnya telah terpisah oleh perkataan yang lain.

Pengulangan dalam al-Qur’an juga berfungsi untuk menggambarkan keagungan dan
besarnya satu perkara (/7 al-ta’zim)). Ketika suatu hal digambarkan sebagai sesuatu yang
besar, maka diulangilah redaksi tersebut sebagai ungkapan rasa takjub terhadap
keagungan akan hal itu. Hal ini sebagaimana pemberitaan tentang hari kiamat yang
termaktub dalam QS. al-Qari’ah[101]: 1-3,

Y ib)ﬁ‘\’uébﬁhj\‘ ;./c‘)l_/ﬁﬁu\ :\.E:J/L/J\’

“Hari Kiamat, apakah hari Kiamat itu? Tahukah kamu apakah hari Kiamat itu?”
Pengulangan pada ke dua ayat tersebut terdapat pada lafaz “a/-gari’ah” (hari kiamat).
Fungsi pengulangan tersebut berguna untuk memberikan pengertian mengenai hari kiamat
yang merupakan suatu kejadian besar dan termasuk perkara yang agung.

c. Jenis-Jenis Tikrar
1. Tikrar al-Lafz wa al-Ma’na
a) Pengulangan yang Tersambung

1) Pengulangan lafaz yang disebutkan dimuka dan terdapat dalam satu ayat.
seperti fiman Allah dalam QS. al-Mu’'minun[23]: 36

TG Sl Sl

9 Suyutl, p. 87.
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2)

“lauh, jauh sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan kepada kamu itu.”

Pada ayat tersebut tepatnya pada lafaz “haihata’ diulang sebanyak dua
kali. Secara harfiyah, jika dilihat secara seksama keduanya mempunyai kesamaan
makna, yaitu jauh. Namun, jika diresapi secara mendalam, masing-masing
memiliki fungsi yang tidak sama yaitu saling menguatkan dan saling menegaskan.
Sebab jika disebutkan hanya sekali misalnya “haihata lima tu’adun’, maka orang
akan merasakan sesuatu yang kurang saat mendengarnya, terkesan lemah,
bahkan hambar. Akan tetapi, ketika disebutkan dua kali, maka pendengar akan
merasakan suatu penekanan yang lebih kuat dan dalam.

Pengulangan lafaz yang terletak di akhir ayat dan disebutkan lagi di awal ayat

selanjutnya. Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Insan[76]: 15-16,

o 5 538 Aad cye 158 Vo 13158 8 RT3 Al (3 By pelle il
R

“Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan piala-piala yang

bening laksana kaca, (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak yang telah

diukur mereka dengan sebaik-baiknya.”

Pengulangan pada lafaz “gawarira’ disebutkan pada akhir ayat, kemudian
diulangi lagi menyebutnya di awal ayat setelahnya. Hal ini merupakan bentuk
penjelas atas lafaz “gawarira’ yang pertama, mengenai jenis dan bahannya. Maka
pengulangan ini difungsikan sebagai penjelas agar pembaca tidak bingung dalam
memahaminya.

3) Pengulangan lafaz yang disebutkan di belakang dan terdapat dalam satu ayat.

Seperti firman Allah QS. al-Fajr[89]: 21
14 14 Z 70 o, 1 D5
AR CE C A RGO \Al LS

“langan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut-turut.”
Pada ayat di atas pengulangan terjadi pada lafaz “dakkan dakka’ yang

dimaksudkan untuk menunjukkan makna keseluruhan. 1 O Dalam hal ini,

ayat tersebut menjelaskan makna tentang bumi yang akan digoncangkan secara
berturut-turut di semua belahannya tanpa terkecuali. Dilihat dari segi ilmu
nahwu, kedudukan lafaz “dakkan” berbeda antara yang pertama dengan yang
kedua. Dakkan yang pertama dibaca nashab karena merupakan isim mashdar
yang menguatkan kata kerja, sedangkan yang kedua walaupun sama-sama dibaca
nashab tetapi kedudukannya adalah ¢a’kiduntuk mashdar yang pertama.

4) Pengulangan dua ayat yang beredaksi (hampir) sama secara berturut-turut,

contohnya QS. asy-Syarh[94]: 5-6

10 Muhammad Sayyid Tantawi, Al-Tafsir al-Wasit Li al-Qur’dn al-Karim (Kairo: Dar al-Sa’adah), xv, p. 392.
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TR Al e B o 15k Lall g G
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”

Menurut al-Suyuti, contoh bentuk seperti ini merupakan al-tikrar yang
memiliki fungsi untuk menguatkan makna yang sudah disebutkan lebih awal.
Adapun dalam hal ini terdapat sisi lain yang dapat dilihat dari ayat tersebut yang
mana pengulangan yang terjadi tidak hanya berfungsi sebagai penguat saja
seperti yang disampaikan oleh Imam al-Suyuti. Namun, lafaz “al-‘usr” baik pada
ayat 5 dan 6 disebutkan dalam bentuk ma’rifat, sedangkan lafaz “yusran” pada
ayat 5 maupun 6 disebutkan dalam bentuk nakirah. Hal ini mengandung sebuah
isyarat bahwa jalan kesusahan lebih sedikit dibandingkan jalan menuju

kemudahan. 1 1 Maka, kedua pengulangan ayat tersebut seakan memberi

semangat dan motivasi, bahwa meskipun terdapat masalah sebesar kapal, tetap
ada banyak jalan kemudahan seluas laut. Dengan ungkapan lain, nikmat Allah
yang diberikan kepada seluruh ciptaannya jauh lebih banyak dari cobaan, ujian,

dan kesulitan yang dialami. 1 2

b) Pengulangan yang terpisah
1) Pengulangan yang terjadi dalam satu surah. Sebagaimana yang terdapat pada QS.
ar-Rahman[55]: 13 dengan 31 kali penyebutan ayat secara berulang-ulang, sebagai
firman Allah Swt,

— % <

VYU L& eV ool
“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?.”

Dari 31 kali penyebutan ayat tersebut, delapan diantaranya disebutkan
setelah ayat yang menjelaskan tentang banyaknya ragam ciptaan Allah dan
keindahannya. Tujuh ayat selanjutnya disebutkan setelah ayat yang berbicara
mengenai pedihnya neraka dan adzab didalamnya. Kemudian delapan ayat
berikutnya disebutkan setelah ayat yang memaparkan tentang sifat-sifat surga,
bilangan pintu beserta penghuninya. Lalu delapan ayat setelahnya menjelaskan

1 Muhyiddin Abi Muhammad Abdil Qadir al-Jailani, Tafsir Al-Jailani, Jilid 6 (Istanbul: Markaz al-Jaila>ni li al-
Buhis al-‘Ilmiyyah, 2009), p. 391.

12 Ab1i al-Qasim Mahmiid bin ‘Amri bin Ahmad al-Zamakhshari, Al-Kashshaf (Kairo: Maktabah Obikan, 1998),
JILID 6, p. 397.
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dua surga lainnya. Barangsiapa yang meyakini ayat yang berbicara dua surga
pertama dan melakukan hal yang terkait dengannya, maka Allah akan
memberikan dua surga berikutnya. Dengan adanya itu, orang akan terbebas dari

siksa neraka seperti yang disebutkan dalam ayat-ayat sebelumnya. 1 3

2) Pengulangan yang terjadi dalam satu kesatuan al-Qur’an, seperti contoh :
coe L AL ss T sl a1y A
O 23S () 22 5l 1 (Ha O o5
“Mereka mengatakan: "Bilakah (datangnya) ancaman itu, jika memang kamu
orang-orang yang benar?"
Dalam al-Qur’an, ayat ini disebutkan secara berulang sebanyak enam Kkali, yaitu
pada QS. Yunus[10]: 48, QS. al-Anbiya’[21]: 38, QS. an-Naml[27]: 71, QS. Saba’[34]:
29, QS. Yasin[36]: 48, QS. al-Mulk[67]: 25.

2. Tikrar fi al-Ma’na duna al-Lafz

Al-tikrar pada jenis ini kebanyakan terdapat pada ayat-ayat yang menjelaskan
tentang kisah para Nabi beserta kaumnya, ayat tentang hari akhir, dan ayat tentang
surga maupun neraka. Misalnya terkait dengan kisah Nabi Adam As., yang ada dalam QS.
al-Bagarah dan QS. al-A’raf.

a. QS. al-Bagarah[2]: 34-35

l’ﬂ, P P %z T ) P _z ° ’}7‘,“,;17 742
Ve G il (e G5 50805 () Gl V) 1535008 20 gaau) AL Ul 3
“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu kepada

Adam," maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia
termasuk golongan orang-orang yang kafir.”

Gt ek LR G AT A rs R - 1aT NE L R T s st w7 Ee T syl g5
s el ola Lo V5 Wi dia 12 5 ke 5 23811 1A 355 cul AT ol Ul
Yo (pallall fe G &
“Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini, dan
makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang kamu

sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk

orang-orang yang zalim.”
b. QS. al-A’raf[7]: 11 dan 19

13 Mahmiid bin Hamzah al-Kirmani, Asrar Al-Takrdr Fi al-Qur’an: Studi Analisis Oleh Abdul Qadir Ahmad Ata’
(Dar al-Fadilah), p. 231.
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a0k Gl V) T5asd Y 1 Aan kel U & o5 L 5,
AR u.u;..d\

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu,
kemudian Kami katakan kepada para malaikat: "Bersujudlah kamu kepada Adam”,
maka merekapun bersujud kecuali iblis. Dia tidak termasuk mereka yang bersujud.”

ﬂ///

e &5 5220 oan b)&‘ﬂjwc_u;w)\ssw\dajjj@\u&‘

Q.q.dlal

“(Dan Allah berfirman): "Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan isterimu di surga

serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di mana saja yang kamu sukai, dan

janganlah kamu berdua mendekati pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua termasuk

orang-orang yang zalim."

Dari kedua surah di atas baik QS. al-Bagarah maupun QS. al-A’raf sama-sama menjelaskan

tentang kisah Nabi Adam di surga sekaligus larangan untuk mendekati satu pohon tertentu.

Jika dilihat secara kasat mata, tampaknya hanya seperti pengulangan biasa. Namun, jika

diamati kedua surah tersebut ada hubungan yang saling menjelaskan. Begitu pula dengan
kisah para Nabi lainnya di dalam al-Qur’an.

f_l

Kaidah-Kaidah a/-Tikrar
Terdapat beberapa kaidah yang berhubungan dengan al-tikrar sebagaimana

dijelaskan dalam kitab Mukhtasar fi Qawaid al-Tafsir; yaitu 14

1) Kaidah Pertama ..
GSlaial) a%adl 4 KAl 8
“Terkadang adanya pengulangan karena banyaknya hal yang berkaitan dengannya
(maksud yang ingin disampaikan)”. Hal ini seperti contoh dalam QS. al- Mursalat[77]

Y4 u.u.AS.aﬂ d:aj
“Celakalah pada hari itu, bagi orang-orang yang mendustakan (kebenaran).”

Jumlah pengulangan pada surah ini adalah sebanyak sepuluh kali, yang mana pada
setiap kisah selalu diikuti oleh lafaz tersebut. Karena Allah menyebutkan dalam setiap
ayat sebelumnya dengan kisah yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa celaan itu
ditujukkan kepada orang-orang yang berhubungan dengan kisah sebelumnya.

2) Kaidah Kedua ) .
CROsaaa G DIDSEAlll S 8 4 al
“Tidak terjadi pengulangan antara dua hal yang berdekatan dalam kitabullah”

'S _slé-w dalam kaidah ini merupakan pengulangan ayat dengan lafaz dan makna yang
sama tanpa pemlsah diantara keduanya. Seperti pada lafaz Aﬂ\ e-w-* dengan QS. al-
Fatihah[1]: 3 e—\é)n L)AA)” .Menurut Ibn Jarir, kaidah ini merupakan hujjah bagi orang

14 Sabt, Juz 1, p. 702.
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yang berpendapat bahwa ‘dﬁ e-’w-’ adalah bagian dari surah QS. al-Fatihah. Jika demikian,
maka terjadilah pengulangan ayat dalam al-Qur’an dengan lafaz dan makna yang sama
tanpa pemisah yang mana makna pertama dan kedua itu_sama. Jadi jika ada yang
mengatakan ayat ke 2 dari QS. al-Fatihah u—'-ﬂbd‘ )4 ‘\ﬂ Azalf adalah pemisah diantara
dua ayat tersebut, hal ini oleh ahli ta’'wil akan dibantah dengan alasan e )5\ yad 35\
adalah ayat yang lafaznya diakhirkan namun maknanya didahulukan. Maka secara utuh
maknanya adalah :

il a5 el el Gy aum 5T (52501 4l) 28

3) Kaidah Ketiga
LT\L:A\ u)u;‘ﬁ Y\ _HAN\ o CallAdy

“Tidak ada perbedaan dalam lafaz kecuali adanya perbedaan dalam makna”

Sebagaimana firman Allah pada QS. al- Kaﬁrun[109] 2-4
¢ (m:cumcu\ NER m\uujm(m\‘yjY Oenas G Nl ¥

“Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan

yang aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah.”
Secara sekilas lafaz pada ayat 2 tidak memiliki perbedaan dengan lafaz pada ayat 4, namun
secara hakikat memiliki perbedaan secara makna. Fi’i/ mudari’ pada lafaz O )J-\’-* & 33;‘—\ Y
mengandung makna bahwa Nabi muhammad tidak pernah menyembah berhala pada
waktu tersebut dan yang akan datang. Sementara £i’i/ madi pada lafaz e-mc [ J—*\-C HINE 3
menjelaskan makna penegasan fi'il pada masa lampau. Kedua lafaz ini mempertegas unsur
kemustahilan Nabi Muhammad menyembah berhala.

4) Kaidah Keempat ) . , .

AR e \r"l'@"'“‘ Q' Y\ Qg j)SS &yl

“Orang Arab senantiasa mengulangi sesuatu dalam bentuk pertanyaan untuk
menunjukkan mustahil terjadinya hal tersebut”

Bangsa Arab memiliki kebiasaan dalam menyampaikan hal yang bersifat
mustahil atau kemungkinan akan terjadi pada diri seseorang itu kecil. Bangsa Arab
menggunakan bentuk pertanyaan tanpa menjelaskan maksudnya secara langsung. Maka
digunakanlah pengulangan yang bertujuan menolak dan menjauhkan hal tersebut
terjadi. Seperti yang dicontohkan pada QS. al- Mu’minﬁn[23]' 35

vo G shiih & Ll 35 A& A 1) K0 80

“Apakah ia menjanjikan kepada kamu sekalian, bahwa bila kamu telah mati dan telah
menjadi tanah dan tulang belulang, kamu sesungguhnya akan dikeluarkan (dari
kuburmu)?”

Kalimat ;:S;\ 3}532-3\ yang setelahnya diikuti oleh kalimat O A A% eé-'\ merupakan
kalimat yang menunjukkan arti kemustahilan yaitu tidak mungkinnya kebangkitan
setelah kematian. Ayat ini adalah jawaban untuk orang-orang kafir yang ingkar kepada
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hari kiamat.

5) Kaidah Kelima S o
syl e I ) &l

“Adanya pengulangan menunjukkan adanya perhatian atas hal tersebut”

Sudah menjadi hal yang wajar, mengenai sesuatu yang berkali-kali disebutkan itu
merupakan sesuatu yang penting. Hal ini menunjukkan bahwa pengulangan yang terjadi
pada segala sesuatu pasti memiliki nilai tambah sehingga membuatnya lebih
diperhatikan dan selalu diulang-ulang. Seperti pada firman Allah QS. an-Naba’[78]: 4-5

o I e oyl e

“Sekali-kali tidak; kelak mereka akan mengetahui, kemudian sekali-kali tidak; kelak
mereka mengetahui.”

Surah ini menjelaskan perihal waktu terjadinya hari akhir yang masih menjadi
perdebatan dikalangan banyak orang. Lafaz & salais IS yang diulang dua kali
mempunyai maksud bahwa hal demikian sudah pasti terjadi. Akan tetapi mengenai
kapan tibanya hari akhir itu tidak akan bisa untuk diketahui.

6) Kaidah Keenam

2 jaal) Cdlay Al e s &% 1y § 0

“Jika hal yang berbentuk nakirah (umum) mengalami pengulangan, maka ia
menunjukkan berbilang, berbeda dengan hal yang bentuknya ma’rifat (khusus).”

Seperti contoh pada QS. al-Fatihah[1]: 6-7

Gl V5 zgile Coglaiall j zgile Gugadl il bha 1 izl L hrall Gkl

\¢

“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri
nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan)
mereka yang sesat.”

Lafaz ia‘)m yang diulang dua kali sama-sama berbentuk isim ma’rifat, hanya
tandanya yang berbeda. Pada ayat pertama ditandai dengan alif mim, sedangkan pada
ayat yang kedua ditandai dengan susunan idafah. Namun pada ayat kedua tetap
memiliki maksud yang sama dengan isim yang pertama.

7) Kaidah Ketujuh I L o
Z\.AlAsS\ GJ:: Ja Uadl ;\j;l\j Jajlﬂ\ aaa) 1)

“Jika ketetapan dan jawaban bergabung dalam satu lafaz, maka hal itu menunjukkan
keagungan (besarnya) hal itu”

Sebagai contoh QS. al-Haqqah[69]: 1-2
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yang sama yaitu LT

',\n

[
o

Y

“Hari kiamat, apakah hari kiamat itu?”

Lafaz yang men]adl ketetapan (mubtada’) dan keterangan (khabar) adalah lafaz
Kata 28l diulang bukan menggunakan lafaz “& W”
pengulangan lafaz mubtada’ sebagai jawaban atau keterangan seperti ini.

Makna Pengulangan Lafaz dalam QS. Al-Naml [27]: 60-64

Pada pembahasan ini, penulis berusaha menganalisis apa saja makna yang
terkandung dalam pengulangan lafaz yang dikhususkan dalam QS.Al-Naml [27]: 60-64.
Sebelumnya, penulis mencoba untuk menunjukkan redaksi-redaksi yang menunjukkan

pengulangan sebagaimana disebutkan dalam ayat berikut,

98

uu@u\qw\h%%\ﬁcugw\weﬂd}\}ua‘fﬁ\}uﬂ\dhw\
UAJ\J\J,AUAM. u}JQ”"eAdJAﬂ\&d;\uJMi)Lzu\eﬁuls
d—'“ﬂ‘é:dc"ﬁhwﬂ‘u&dujwjjwd»)“"‘%dujU‘)ﬂ
c«\ﬂ;eﬁu.\j;)uj\uu& Lca\a\)kmd\umuﬁ\'ﬁ UJJ«SQ_’\Y@A).\S\

\3’*w\w ws”** Amgij‘m\ \mjdmbz\ﬂ”y\d“}
o) 2% % T O ALl &‘»d;\ UAJ\J\NM\UAQSSQ;UA“M;@U\’
¢ a3

“Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan air
untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang
berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan
pohon-pohonnya? Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan
(sebenarnya) mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran).
Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, dan yang
menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, dan yang menjadikan gunung-
gunung untuk (mengkokohkan)nya dan menjadikan suatu pemisah antara dua
laut? Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenarnya)
kebanyakan dari mereka tidak mengetahui. Atau siapakah yang memperkenankan
(doa) orang yang dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang
menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah
di bumi? Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah kamu
mengingati(Nya). Atau siapakah yang memimpin kamu dalam kegelapan di
dataran dan lautan dan siapa (pula)kah yang mendatangkan angin sebagai kabar
gembira sebelum (kedatangan) rahmat-Nya? Apakah disamping Allah ada tuhan
(vang lain)? Maha Tinggi Allah terhadap apa yang mereka persekutukan (dengan-
Nya). Atau siapakah yang menciptakan (manusia dari permulaannya), kemudian
mengulanginya (lagi), dan siapa (pula) yang memberikan rezeki kepadamu dari
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langit dan bumi? Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)?. Katakanlah:
"Unjukkanlah bukti kebenaranmu, jika kamu memang orang-orang yang benar".

1) Makna Pengulangan Lafaz :)f“\

Lafaz :)2‘ terulang sebanyak lima kali pada QS. an-Naml[27]: 60-64. Jika
diperhatikan, lima lafaz pada permulaan ayat tersebut terulang secara jelas dan terlihat
memiliki redaksi yang sama. Dilihat dari segi jenis al-tikrar, lafaz uA‘ termasuk dalam
kategori Tikrar al-Lafz wa al-Ma’na, pengulangan dengan menggunakan redaksi yang sama,
baik dari segi lafaz maupun makna Lafaz uA‘ secara harfiah bermakna “apakah siapa”,
tetapi yang dimaksud adalah ( }ﬁ e\) “apakah Dia”. Kesengajaan ayat ini dengan
menggunakan kata uA‘ agar dapat menyebut ciptaan-ciptaan Allah yang akan menjadi
bukti keesaan dan kekuasaan-Nya. Karena jika menggunakan kata “apakah Dia” maka
redaksi ayat akan hanya terfokus pada satu penciptaan saja.!>

Untuk mengetahui makna dari pengulangan lafaz uA\ diperlukan untuk memahami
ayat sebelumnya karena berkesinambungan satu sama lain, terlebih pada akhir ayat QS. an-

Naml[27]: 59 , ) e & . . o S 8 2
09 (S pin W s allle Lalalal Goall ealie e ally ol Maali (s

“Katakanlah: "Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya yang dipilih-
Nya. Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka persekutukan dengan Dia?"

Dari segi bahasa, lafaz SYES menunjukkan arti perbandingan dua pihak, keduanya
mempunyai sifat yang sama, akan tetapi salah satunya melebihi yang lain. Dalam artian,
keduanya baik tapi yang satu lebih baik. Tentu saja pada hakikatnya makna ini tidaklah
dimaksud di sini, karena tidak ada perbandingan antara kebaikan Allah dengan selain
Allah, bagaimanapun baiknya yang lain itu. Penggunaan “lebih baik” di sini bertujuan
untuk membungkam lawan, dalam hal ini yang dimaksud adalah orang-orang kafir yang
selama 1n1 menyembah berhala-berhala dan enggan mengesakan Allah. 16 Sedangkan lafaz
U )5 )-W-’ Gl dalam segi balaghah termasuk dalam istitham inkari yang bermakna tahakkum
wa istihza’ (menghmakan/menertawakan) 17

Lafaz UA\ dari segi ilmu nahwu, hamzah nya termasuk hamzah mungothi’, yaitu
hamzah yang terbaca baik di awal, di tengah, maupun akhir kalimat, yang bermakna s dan
berfaedah ‘—“_)-\4'3u (bertujuan untuk pindah pembahasan dari satu tujuan ke tujuan yang
lain). Untuk perpindahan pertanyaan ini dalam konteks ilmu balaghah disebut sebagai
istitham haqiqi at-tahakkumi (pertanyaan haqiqi yang bersifat meremehkan).!8 Sedangkan
hamzah pada lafaz uA\ dari segi balaghah, masuk pada Kkategori istihfam taqriri
(penetapan), yaitu kata istitham yang ada di dalam al-Qur'an yang berfungsi sebagai
penegasan.!®

15 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2012), X, p. 252.

16 Shihab, X, p. 250.

17 Ibnu ‘Ashir, Al-Tahrir Wa al-Tanwir (Tunisia: Dar al-Tunisiyyah, 1984), p. 330.
18 ‘Ashir, p. 330.

19 Zarkashi, pp. 206-10.
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I Loz
2) Makna Pengulangan Lafazi{l‘ b‘ 4‘\49\

Pengulangan pada lafaz alll @3 el yang pada QS. an-Naml[27]:60-64 juga terulang
sebanyak lima kali pada setiap ayatnya. Lima lafaz tersebut memiliki redaksi yang sama
dalam pengulangan lafaz, mengangkat satu kasus yang sama dengan menggunakan
struktur kalimat dan bahasa yang sama pula, hanya saja objek material yang dimaksud itu
berbeda. Sekilas kalimat tersebut menggambarkan suatu ucapan pengakuan bahwa Allah

lah satu-satunya Tuhan yang Maha kuasa. Pengulangan lafaz é\ﬂ\ 4 4¢) secara lafaz dan
makna termasuk dalam kategori tikrar al-mamdih(pengulangan terpuji), yaitu pengulangan
yang memberi faedah dampak positif, maksud dari memberi faedah tersebut adalah untuk
menghadirkan makna baru dengan maksud tertentu. Andaikata pengulangan tersebut
diabaikan, maka akan menimbulkan dampak pada persepsi seseorang terhadap kesalahan
dalam memahami al-Qur’an. iy ey

Dalam pandangan ilmu Nahwu, lafaz 41l) @3 el merupakan jumlah ist/’naf; yaitu
jumlah yang tidak ada hubungannya denc&ap kalimag sebelumnya baik dari segi makna
maupun segi i'rab. Dalam artian, lafaz 41l) CZ el ini merupakan hasil dari jumlah
sebelumnya, yaitu sebuah penetapan bahwa Allah sang pemberi nikmat dan rezeki, dengan
dalil :20 j

daa all Y AT & 4 )81 V) agaigy
“Tidak adanya suatu kesimpulan, melainkan pengakuan bahwa tidak ada Tuhan yang
Bersama Allah” |
T8 4 =3 % S
Dan lafaz 4! ci\ g yang setelahnya diikuti oleh lafaz O #3%3 memiliki makna suatu
perbandingan, karena lafaz 0592 bisa bermakna “menyamakan” yaitu mereka
menyamakan Tuhan-tuhan lain dengan Allah dalam beribadah. Padahal, Allah semata-mata
yang menciptakan dan tidak seorang pun sekutu dalam penciptaan tersebut.2!

Sedangkan dalam kajian jlmu Balaghah yang mana dalam bentuk makna merupakan
suatu pertanyaan, maka lafaz %ﬂ\ ch 4l¢) masuk dalam kategori istitham inkari, yaitu kata
istitham yang ada di dalam al-Qur’an yang berfungsi untuk menafikan atau mengingkari
sesuatu setelah kalimat istitham tersebut, atau biasa disebut dengan pertanyaan negatif
yang bertujuan untuk memberikan dorongan dan membangkitkan semangat.2? Makna
yang tergantung dalam i7stitham ini adalah sebuah penafian atau pengingkaran. Sehingga
lafaz yang jatuh setelah adat istitham adalah sesuatu yang dinafikan. Dan pengulangan dua
lafaz ini sesuai dengan kaidah a/-tikraryang berbunyi :23

A 3R ALty b 5388 Lal
“Orang Arab senantiasa mengulangi sesuatu dalam bentuk pertanyaan untuk menunjukkan
mustahil terjadi hal tersebut”

20 ‘Ashar, p. 338.

21 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal Al-Qur’dn: Di Bawah Naungan al-Qur’an, trans. by As’ad Yasin, Cet 1 (Jakarta:
Gema Press, 2004), xvii, p. 418.

22 Muhammad Ali al-Sabuni, Safwatut Tafasir, trans. by K.H. Yasin, Cet. 1 (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2011), 11,
p. 414.

23 Sabt, Juz 1, p. 702.
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Bangsa Arab memiliki kebiasaan dalam menyampaikan hal yang bersifat mustahil atau
kemungkinan akan terjadi pada diri seseorang itu kecil. Bangsa Arab menggunakan bentuk
pertanyaan tanpa menjelaskan maksudnya secara langsung. Maka digunakanlah
pengulangan yang bertujuan menolak dan menjauhkan hal tersebut akan terjadi.

Hikmah Pengulangan Lafaz pada QS. an-Naml[27]: 60-64
Isi tafsir pada QS. an-Naml[27]: 60-64 pada prinsipnya beragam. Namun, ada sisi

keseragamannya yaitu mengenai adanya bukti-bukti yang terdapat pada alam raya ini serta
manfaat dengan beraneka ragam yang dapat dilihat dan diraih manusia dari ciptaan-Nya.
Uraian pertama secara khusus mengisyaratkan mengenai bumi dengan segala
kemudahannya. Dari sinilah beralih pembuktian pemenuhan kebutuhan manusia tentang
anugerah Allah yang memberikan kemampuan pada manusia dalam mengelola bumi dan
menarik manfaatnya, sehingga tidak ada satu pun yang bisa membuktikan penciptaan
secara berulang-ulang selama bertahun-tahun kecuali Allah yang Maha Kuasa. Hal ini juga
merupakan bukti bahwa tidak ada yang berhak dibandingkan dengan hal apapun, karena
yang mampu mewujudkan segala sesuatu hanyalah Allah.24

Melalui ayat kedua, Allah melontarkannya pertanyaan yang menggugah perhatian
terhadap keberadaan Allah dengan memperhatikan hal-hal penting di sekitarnya. Hal ini
diisyaratkan dalam bentuk pertanyaan mengenai siapa yang menciptakan langit, bumi, dan
segala yang ada di dalamnya. Pada dasarnya, orang-orang musyrik mengakui bahwa yang
mampu menciptakan itu semua adalah allah semata. Bahkan orang-orang yang
menyembah berhala juga mengakui bahwa tuhan mereka tidak mungkin mampu untuk
melakukan semua itu, tetapi mereka tetap menyembahnya. Hal ini dikarenakan mereka
mengikuti kebiasaan nenek moyang semata. Dalam QS.an-Naml[27]: 60-64 ini, terdapat
pertanyaan yang diulang sebanyak lima kali dan tentunya di setiap pertanyaan mempunyai
makna tersendiri, seperti pertanyaan kedua dijelaskan dalam rangka mengungkap
kesesatan para penyembah berhala. Akan tetapi, karena adanya kebiasaan yang lama
terjadi secara turun temurun mengakibatkan mereka terus melakukan hal tersebut.

Pertanyaan ketiga mengungkap dan menyingkap tentang tabir kesesatan
penyembah berhala. Jika kedua pertanyaan sebelumnya mengenai bidang materi, maka
pertanyaan ketiga ini menyangkut tentang rohani. Berkisar kepada siapakah yang
mengabulkan permohonan orang ketika berdo’a dan dalam keadaan sulit.2> Pada ayat
selanjutnya, Allah mengemukakan pertanyaan keempat dalam ranah yang sama dengan
pertanyaan ayat sebelumnya, yaitu tetap pada pengungkapan tabir kesesatan penyembah
berhala. Akan tetapi, pertanyaan ini berkisar pada siapa yang mampu memimpin manusia
ketika dalam perjalanan gelap di daratan maupun lautan ketika tersesat dari jalan yang
benar. Apakah berhala-berhala atau sesuatu apapun yang disamakan dengan Allah yang
disembah itu bisa memberikan petunjuk kepada mereka dalam kegelapan? Tentu tidak.

24 Buya Hamka, Terjemahan Tafsir Al-Azhar’ (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1922), vii, p. 397.
25 Muhammad Husayn Tabataba’i, Tafsir Al-Mizan (Beirut: Muassasah al-‘Alami li al-Matb@’at, 1997), xvi, p.
250.
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Dan hal ini sama sekali tidak layak jika Allah dibandingkan dengan sesembahan yang
lainnya.?¢

Yang terakhir, pada pertanyaan kelima, Allah memperlihatkan keadilan dan
keesaan-nya tentang penciptaan manusia secara berulang-ulang. Mulai dari awal
penciptaan sampai terciptanya bentuk yang indah, kemudian dimatikan oleh Allah, dan
dihidupkan kembali kelak di hari kiamat. Dapatkah tuhan lain yang dipercaya oleh orang
musyrik bisa melakukan hal seperti itu?. Tentunya tidak sama sekali. Karena hanya Allah-
lah yang mampu melakukan hal itu.?’

Kelima ayat tersebut menunjukkan bahwa aqidah perlu dilaksanakan dengan penuh
tanggung jawab. Sebab pelaksanaan pendidikan aqidah memerlukan landasan pemikiran
yang paradigmatik agar berlangsung secara didaktis dan metodis. Metode pengulangan
merupakan suatu metode untuk menumbuhkan kesadaran baik dalam ucapan, pikiran,
maupun tindakan apabila diajarkan dengan benar dan tepat. Akan tetapi, kecenderungan
orang baik sadar maupun tidak, akan mengabaikan hal tersebut. Padahal penggunaan
metode pengulangan sangat penting dalam suatu pembelajaran. Pendidikan agidah adalah
pendidikan yang sudah ada semenjak pertama kali orang lahir di dunia. Karena hal itu
berfungsi sebagai pondasi dan berfungsi untuk mengembangkan fitrah yang ada.

Penutup

Setelah dilakukan pengkajian terhadap ayat-ayat yang mengandung pengulangan
lafaz, maka penulis menyimpulkan bahwa makna pengulangan lafaz pada QS. an-Naml[27]:
60-64 adalah suatu “penetapan” yang terdapat pada lafaz uA\ di setiap permulaan ayat dan
suatu “pengingkaran” pada lafaz ‘\m &A AJ;. yang berada di pertengahan ayat dan masing-
masing terulang sebanyak lima kali. Makna “penetapan” pada lafaz UA\ masuk pada
kategori istihfam tagriri, yaitu kalimat pertanyaan di dalam al-Qur’an yang berfungsi
sebagai penegasan. Bahwa bukti akan keesaan Tuhan dengan sekian banyaknya ciptaan di
dunia adalah murni kuasa Allah tanpa campur tangan seorangpun, karena sesungguhnya
tidak ada yang mampu meniru kuasa Allah akan hal itu. Sedangkan makna “pengingkaran”
pada lafaz i) @ ‘dc‘ merupakan suatu kalimat 7stitham dalam al-Qur’an yang berfungsi
untuk menafikan, atau biasa disebut sebagai istitham inkari. Bahwa tidak ada yang patut
disembah melainkan hanya Allah semata. Selanjutnya hikmah pengulangan lafaz pada QS.
an-Naml[27]: 60-64 bertujuan agar tertanam aqidah yang benar, terhindar dari perbuatan
syirik, dan sebagai bentuk cara ber-tafakkur. Karena dengan diulang-ulangnya suatu
materi, maka akan semakin tertanam kuatlah agidah dalam benak setiap manusia.

26 Shihab, X, p. 257.
27 Wahbah Zuhayli, Tafsir Al-Munir (Aqidah, Syari’ah, Manhaj), trans. by Abdul Hayyie Kattanni (Jakarta: Gema
Insani, 2016), p. 310.
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